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         BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba bahan ajar matematika 

dengan metode inkuiri materi pembagian kelas IV di MI Raudlatul ulum 

Tawangagung dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan ini menghasilkan bahan ajar LKS sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran matematika kelas IV MI Raudlatul Ulum 

Tawangagung dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Pengaruh hasil pengembangan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa 

berdasarkan uji coba lapangan yang diukur dengan menggunakan tes 

mencapai hasil belajar sebagai berikut: 

Hasil analisis dari pre-test dan post-test masing-masing kelompok kecil 

dan kelompok sedang menunjukkan bahwa kelompok kecil mean pretest 

memperoleh 46 dan rata-rata post-test memperoleh 62. Sedangkan kelompok 

sedang rata-rata pre-test 46,5 dan rata-rata post-test memperoleh 64. 

Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar dari rata-rata hasil post-test kelompok 

kecil dan kelompok sedang yaitu menunjukan peningkatan signifikan  antara 

siswa yang belum dan yang sudah menggunakan bahan ajar matematika . 

Dari hasil nalisis menunjukkan bahwa kelompok kecil maupun 

kelompok sedang, karena mean post-tes lebih besar mean pre-test, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikasi antara sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajar matematika dengan metode inkuiri 

melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Raudlatul 

Ulum Tawangagung. 

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, penggunaan bahan ajar 

matematika kelas IV MI Raudlatul Ulum Tawangagung sangat berpengaruh 
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pada hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti pada hasil hipotesis bahwa kelas 

yang menggunakan bahan ajar matematika perbedaan yang signifikan pada 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. 

B. Saran 

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran matematika di kelas IV MI. Saran-saran yang disampaikan 

meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan 

pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Keperluan Pemanfaatan Produk 

Untuk meningkatkan pemanfaatan produk bahan ajar pembelajaran 

pada matapelajaran matematika materi pecahan kelas IV SD/MI disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Bahan ajar matematika berbentuk LKS ini hanya sebagai pendukung buku  

siswa yang sudah ada untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

b. Bahan ajar LKS ini menggunakan metode inkuiri terbimbing, maka dalam 

proses pembelajaran siswa harus dalam bimbingan guru, agar dalam 

pemahaman konsep sesuai yang diharapkan 

2. Pengembangan Lebih Lanjut 

Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan lebih lanjut, alangkah 

baiknya mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi madrasah dan 

siswa. 
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